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Evaluasi kurikulum memegang peranan penting dalam proses pendidikan dengan 

tujuan mengetahui hingga manakah siswa mencapai kemajuan ke arah tujuan yang telah 

ditentukan1. Namun dalam hal evaluasi kurikulum harus dilaksanakan dengan 

sistematis yang sesuai dengan konsep dasar evaluasi kurikulum, sehingga hasil 

evaluasi kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan pelaku-pelaku dunia 

pendidikan dan masyarakat secara umum. 

Evaluasi Kurikulum dilaksanakan secara khomprehensif agar mencapai tujuan yang 

maksimal2. Dengan pemahaman terhadap dasar-dasar evaluasi kurikulum dapat 

membantu para pengembang kurikulum untuk merancang evaluasi kurikulum yang 

sesuai kajian-kajian teoritis yang relevan. Kegiatan mengeksplorasi dasar-dasar 

pelaksanaan evaluasi dalam kurikulum sebagai bagian yang penting dan saling 

berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Hal ini tentunya harus dipertimbangkan 

dalam perencanaan dan penyusunan evaluasi kurikulum, yaitu berkaitan dengan sejarah 

perkembangan evaluasi kurikulum, peran evaluasi kurikulum, tujuan evaluasi kurikulum, 

pendekatan dalam evaluasi kurikulum, dan model-model evaluasi kurikulum. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis akan membahas tentang pengelolahan evaluasi 

kurikulum, sehingga dapat menjadi acuan pemangku dan pelaku dunia pendidikan agar 

lebih maksimal dan tujuan organisasi bisa tercapai secara efektif dan efisien. 

Ada beberapa pengertian evaluasi menurut bebrapa ahli. Wand dan Brown 

mendefinisikan evaluasi sebagai “…refer to the act or process to determining the value 

of something” kegiatan evaluasi mengacu pada suatu proses untuk menentukan nilai 

sesuatu yang dievaluasi. Sejalan dengan pendapat tersebut, Guba dan Lincoln 

mendefinisikan evaluasi merupakan suatu proses memberikan pertimbangan mengenai 

nilai dan arti sesuatu yang dipetimbangkan (evaluand). Dan sesuatu yang 

dipertimbangkan itu bisa berupa orang, benda, kegiatan, keadaan atau sesuatu 

kesatuan tertentu. 

Dari kedua pengertian di atas, ada dua hal yang menjadi karakteristik evaluasi. 

Pertama, evaluasi merupakan suatu proses. Kedua, evaluasi berhubungan dengan 

pemberian nilai atau arti. 

Sedangkan pengertian kurikulum adalah secara semantik dikelopokkan menjadi tiga 

yaitu, tradisional, modern dan masa kini. Adapun pengertian kurikulum tradisional adalah 

semua bidang studi yang diajarkan dalam lembaga pendidkan, pengertian kurikulum 

secara modern menyebutkan bahwa bidang studi hanya bagian kecil dari isi kurikulum, 

yang mana kurikulum itu menyangkup seluruh kegiatan peserta didik agar mendapatkan 

pengalaman aktual baik di kelas, sekolah dan di luar sekolah, yang mana hal tersebut di 

bawah pengaruh dan tanggung jawab sekolah. Sedangkan pengertian kurikulum masa 

kini ialah sebuah sistem yang mencakup, tujuan, isi, evaluasi dan sebagainya yang 
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saling terkait yang diusahakan oleh sekolah untuk memperoleh hasil yang diharapkan 

dalam situasi di dalam maupun di luar sekolah. 

Sebagaimana yang diungkapkan pengertian evaluasi dan kurikulum sebelumnya, 

evaluasi kurikulum dimaksudkan sebagai suatu proses mempertimbangkan untuk 

memberi nilai dan arti terhadap tujuan, isi, hasil pembelajaran yang menyeluruh dan 

saling keterkaitan, di mana hal ini diusahakn oleh satuan pendidikan yang dirancang 

untuk peserta didik baik di dalam kelas, sekolah maupun di luar sekolah 

Definisi evaluasi memiliki pengertian yang berbeda dengan pengukuran dan 

penilaian. Pengukuran berkaitan dengan angka atau kuantitatif, sedangkan penilaian 

bersifat kualitatif. Sedang evaluasi merupakan kegiatan yang sistematis yang mencakup 

pengukuran dan penilaian. Evaluasi merupakan tahapan akhir dari penilaian dan 

pengukuran dan didalamnya memiliki unsur pertimbangan dan keputusan terhadap 

suatu program berdasarkan standart atau kriteria yang telah ditetapkan sebelum 

program tersebut dilaksanakan. 
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